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Hal-hal yang melatar-belakangi penulis dalam menulis skripsi ini yaitu 
berkaitan kepada ketertarikan penulis untuk menganalisis adanya perbedaan 
Putusan Majelis Hakim mengenai pemutusan besaran kompensasi PHK karena 
kesalahan berat serta ketepatan putusan serta dasar pertimbangan Majelis Hakim 
dalam memutus PHK berdasar kasus/putusan Tingkat I Nomor 43/PDT.SUS 
PHI/2015/PN.BDG dan Tingkat Kasasi Nomor 656 K/Pdt.Sus-PHI/2015. Kasus 
ini dialami oleh seorang karyawan perusahaan Swasta di bagian produksi biscuit 
yang bernama Heri Purnomo. Yang bersangkutan di PHK oleh perusahaannya 
yaitu PT.Mayora Indah Tbk yang berkedudukan di Jakarta Barat. 
Pada Bab 1 akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah dan 
gambaran umur mengenai kualifikasi hubungan hukum, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan metode penelitian. Bab II akan menjelaskan 
tentang Pembahasan. Pada bab ini akan membahas tentang Dasar Hukum PHK 
karena Kesalahan Berat serta perubahannya berikut dengan ketentuan kompensasi 
PHK-nya, Posisis kasus, Pertimbangan Majelis Hakim tentang pada putusan 
putusan Tingkat I Nomor 43/PDT.SUS PHI/2015/PN.BDG dan Tingkat Kasasi 
Nomor 656 K/Pdt.Sus-PHI/2015. Selanjutnya dalam Bab III berisi kesimpulan 







Kasus yang paling seing terjadi dalam lingkup Hukum Ketenagakerjaan 
adalah mengenai Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Kemudian Undang – 
Undang Ketenagakerjaan pun secara tertulis banyak mengatur tentang prosedur 
PHK, serta secara detail menjelaskan kompensasinya. Hal ini dapat dipahami, 
karena bagi pekerja PHK adalah sesuatu yang paling memberatkan. Oleh karena 
itu, pekerja sangat dilindungi terhadap terjadinya PHK. Dalam hal PHK karena 
kesalahan berat yang kemudian diatur kembali dalam Surat Edaran No. 
13/MEN/SJ-HK/I/2005 tentang Putusan Mahkamah Konstitusi atas Hak Uji 
Materil Undang-Undang No. 13 Tahun 2003, setiap pengusaha yang akan 
melakukan PHK terhadap pekerja yang melakukan kesalahan berat maka 
diharuskan melakukan atau membuktikan kesalahan pidananya terlebih dahulu 
hingga mendapatkan putusan pidana. Jikapun bisa maka pengusaha dapat 
menggunakan dasar alasan mendesak, yang juga diatur dalam SE 
MENAKERTRANS. Peluang pengusaha dalam melakukan kecurangan juga tidak 
habis, dengan mengatur secara tersendiri perihal PHK karena kesalahn berat di 
dalam Perjanjian Kerja Bersama, Peraturan Perusahaan, ataupun Perjanjian Kerja. 
Hal ini menjadikan kesalahan pidana diatur dalam sebuah perjanjian yang bersifat 
perdata. Tentunya perlu ditegakkan mengenai pengawasan dan pengkajian 
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